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KAJIAN TEORI

A. Kerangka teoritis

1. Strategi Menguji Pemahaman

Strategi Menguji Pemahaman adalah strategi yang bertujuan untuk

memastikan pemahaman siswa terhadap makna dari konsep-konsep kunci

yang telah diajarkan. Strategi ini digunakan selama jam pelajaran atau unit

bahasan atau diakhir uraian dan setelah memberikan tugas-tugas untuk

menguji pemahaman siswa dan memilah siswa berdasarkan pemahamanya.®

Adapun kegiatan yang perlu dilakukan adalah sebagai berikut:’

a.

b.
C.

Sediakan siswa soal-soal tertentu untuk dikerjakan berdasarkan
konsep-konsep kunci.

Berikan contoh bagaimana cara mengerjakan soal.

Menguji pemahaman siswa dengan meminta siswa menggunakan
bendera hijau yang telah diberikan sebelumnya, Bagi siswa yang
mengerti cara mengerjakan soal, mengangkat bendera kuning bagi
siswa yang masih ragu-ragu dalam mengerjakan soal, dan
mengangkat bendera merah bagi siswa yang tidak mengerti cara
mengerjakan soal.

. Membagi siswa kedalam kelompok menurut bendera pemahaman

yang telah diberikan. Kelompok (1) bendera merah, (2) bendera
kuning (3) bendera hijau.

Meminta siswa yang tidak mengerti untuk menunjukkan bagian-
bagian mana yang membingungkan mereka. Ajarkan ulang apa yang
membuat mereka tidak mengerti atau minta siswa lain yang telah
mengerti untuk mengajari temannya atau menerangkan didepan
kelas.

Manyakan siswa yang ragu-ragu tentang masalah-masalah apa yang
membingungkan dan tidak mereka mengerti. Catat masalah-masalah
tersebut dipapan tulis agar dilihat seluruh siswa.

. Meminta siswa yang telah mengerti untuk menerangkan masalah-

masalah tadi satu persatu.

8 James bellanca, 200 Strategi dan Proyeksi Pembelajaran aktif, Jakarta: PT. Indeks, 2011. HIm
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° Ibid, HIm 34



h. Setelah semua siswa siap, berikan soal-soal tamabahan.

I. Bila soal-soal telah selesai dikerjakan, memilih perwakilan siswa
untuk  menuliskan  jawaban-jawabannya dipapan tulis dan
menerangkan apa/bagaimana/ mengapa memecahkan soal tersebut.

J. Mengidentifikasi prinsip-prinsip utama dalam memecahkan soal di
atas.

k. Meminta siswa mencatat prinsip-prinsip utama tersebut dalam buku
catatan masing-masing dan simpan untuk digunakan saat
mengerjakan tugas perorangan.

I. Memberikan tugas-tugas untuk dikerjakan secara individu.

2. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Menguji Pemahaman
a. Kelebihan strategi menguji pemahaman
1) Siswa diberikan kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya
2) Siswa yang telah mengerti dapat mengajari siswa yang belum
mengerti.
b. Kekurangan strategi menguji pemahaman
1) Membutuhkan waktu yang lama
2) Tidak semua siswa berani mengungkapakan pendapatnya
3) Ada unsur ikut-ikutan pada saat guru meminta siswa untuk
mengangkat bendera berdasarkan kategori pemahaman siswa.°
3. Aktivitas belajar
a. Pengertian Belajar
Dalam aktivitas kehidupan manusia sehari-hari hampir tidak pernah

dapat terlepas dari kegiatan belajar, baik ketika seseorang melakukan

aktivitas sendiri, maupun di dalam suatu kelompok tertentu. Dipahami

19 hitps://www.academia.edu/6163440/keunggulanstrategimengujipemahaman. diakses
Pada hari selasa 19 januari 2016[online]
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atau tidak dipahami, sesungguhnya sebagian besar aktivitas dalam
kehidupan sehari-hari adalah belajar.'

Pengertian belajar dapat ditemukan dalam berbagai sumber dan
literatur. Burton, dalam sebuah buku “The Guidance of Learning
Activities”. merumuskan pengertian belajar sebagai perubahan tingkah
laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara, individu dengan
individu dan individu dengan lingkungannya sehingga mereka mampu
berinteraksi dengan lingkungannya.*?

Menurut Sunaryo dalam buku Kokom Komalasari menyatakan
bahwa belajar merupakan suatu kegiatan dimana seseorang membuat
atau menghasilkan suatu perubahan tingkah laku yang ada pada dirinya
yang ada dalam pengetahuan sikap dan keterampilan. Sudah Sewajarnya,
tingkah laku tersebut adalah tingkah laku positif, yang artinya digunakan
untuk mencari kesempurnaan hidup.*®

Jika dikaitkan dengan pendapat di atas, maka perubahan yang terjadi
melalui belajar tidak hanya mencakup pengetahuan. Tetapi, juga
keterampilan untuk hidup (life skill) bermasyarakat meliputi keterampilan
berfikir (memecahkan masalah) dan keterampilan sosial, juga yang tidak

kalah pentingnya adalah nilai dan sikap. Berdasarkan berbagai definisi

1 Aunurahman, Belajar dan Pembelajaran, Bandung: Alfabeta,2010. HIm 32

' 1bid. HIm 35

13 Kokom komalasari, pembelajaran kontekstual konsep dan aplikasi, bandung: Refika
Aditama, 2010. HIm 2
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tingkah laku kearah positif. Perubahan tingkah laku tersebut mencakup
bidang kognitif, afektif maupun psikomotorik.*
b. Pengertian Aktivitas

aktivitas merupakan prinsip-prinsip atau asas yang sangat penting
dalam interaksi belajar-mengajar. Dalam aktivitas belajar ada beberapa
prinsip yang berorientasi pada pandangan ilmu jiwa. Yakni, menurut
pandangan ilmu jiwa lama dan ilmu jiwa modern, dan menurut
pandangan ilmu jiwa modern, aktivitas didominasi oleh siswa.

Montessori dalam buku sardiman menegaskan bahwa anak-anak
memiliki tenaga-tenaga untuk berkembang sendiri, membentuk sendiri.
Sementara, pendidik akan berperan sebagai pembimbing dan mengamati
bagaimana perkembangan anak-anak didiknya. Pernyataan montessori ini
memberi petunjuk bahwa yang lebih banyak yang melakukan aktivitas di
dalam pembentukan diri adalah anak itu sendiri, sedang pendidik
memberikan bimbingan dan merencanakan segala kegiatan yang akan
diperbuat oleh anak didik. *°

Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan. Bahwa,
pengertian aktivitas adalah sesuatu kegiatan yang dilakukan oleh siswa
baik secara fisik maupun non fisik. dalam proses belajar aktivitas siswa

yang diharapakan adalah keterlibatan siswa dalam bentuk sikap, pikiran,

131

 yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran, Jakarta: prenada Media, 2009. HIm

>Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, jakarta: Raja Grafindo Persada,

2010. HIm 96
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perhatian. dalam hal ini sangat diharapkan aktivitas positif siswa guna
menunjang keberhasilan proses pembelajaran seperti yang diharapakan.™
c. Pengertian Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar adalah suatu usaha siswa untuk membangun
pengetahuan dalam dirinya. Dalam proses pembelajaran terjadilah
perubahan dan peningkatan mutu, kemampuan, pengetahuan, dan
keterampilan siswa, baik dalam ranah kognitif, psikomotor, dan efektif.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar siswa adalah segala
bentuk kegiatan yang ketika dilakukan akan berakibat pada perubahan
pada diri individu siswa dari suatu pembelajaran.

Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran akan menyebabkan
interaksi yang tinggi antara guru dengan siswa. ataupun dengan diri siswa
itu sendiri dan terciptanya suasana kelas menjadi segar dan kondusif.
dimana masing-masing siswa dapat melibatkan kemampuanya
semaksimal mungkin.

Zainal Arfin menjelaskan bahwa aktivitas siswa merupakan
kegiatan yang dilakukan siswa dalam proses pembelajaran. Seperti
menuangkan ide, gagasan maupun pendapatnya, baik kepada guru
maupun temanya. Selain itu guru bukanlah satu-satunya sumber belajar,

melainkan siswa dapat belajar dan mengali informasi dari temannya

18 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
Jakarta: Kencana , 2007. him 26
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maupun dari media yang digunakan, misalnya buku, internet, video dan
lain-lain."’

Maka dapat disimpulkan bahwa siswa adalah organisme yang
hidup dimana didalam dirinya, terkandung banyak potensi-potensi yang
hidup dan dapat berkembang dan pendidikan mengarahkan tingkah laku
menuju ketingkat pertimbangan yang sesuai dengan tujuan pendidikan.
Dengan adanya aktivitas dalam belajar maka siswa dapat menemukan
sendiri pengetahuan, pemahaman, keterampilan, perilaku, sikap, nilai,
dan norma dalam kehidupannya sehari-hari.

d. Jenis - jenis Aktivitas

Aktivitas belajar banyak macamnya. Para ahli mencoba
mengadakan klasifikasi, antara lain Paul D. Dierich membagi kegiatan
belajar menjadi 8 kelompok sebagai berikut;*®

1) Kegiatan-kegiatan visual: membaca, melihat gambar-gambar,
mengamati eksperimen, demonstrasi, permanen, mengamati orang
lain bekerja atau bermain.

2) Kegiatan-kegiatan lisan (oral): mengemukakan suatu fakta atau
prinsip, menghubungkan sesuatu kejadian, mengajukan petanyaan,
memberi saran, mengemukakan pendapat, berwawancara,diskusi.

3) Kegiatan-kegiatan mendengarkan: mendengarkan penyajian bahan,
mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan
suatu permainan instrumen musik, mendengarkan siaran radio.

4) Kegiatan-kegiatan menulis: menulis cerita, menulis laporan,
memeriksa karangan, bahan-bahan copy, membuat sketsa, atau
rangkuman, mengerjakan tes , mengisi angket.

5) Kegiatan-kegiatan mengambar: menggambar, membuat grafik,
diagram, peta, pola.

6) Kegiatan-kegiatan metrik: melakukan percobaan, memilih alat-alat,
melaksanakan pameran, membuat model. Menyelengarakan
permainan (simulasi), menari, berkebun.

' Zainal Arifin, Pengembangan Pembelajaran Aktif dengan ICT, yogyakarta: Skripta
Media Creative,2012. HIm 58
0emar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran,Jakarta: Bumi Aksara, 2011. HIm 90
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7) Kegiatan-kegiatan mental: merenungkan, mengingat, memecahkan
masalah, menganalisis faktor-faktor, meneukan hubungan-
hubungan, membuat keputusan.

8) Kegiatan-kegiatan emosional: minat, membedakan, berani, tenang,
dan sebagainya. Kegiatan-kegiatan dalam kelompok ini terdapat
pada semua kegiatan di atas dan bersifat tumpang tindih.

Sedangkan menurut Syaiful Bahri Djamarah, jenis-jenis aktivitas
belajar adalah sebagai berikut:*°

1) Mendengarkan.

2) Memandang, yaitu mengarahkan pandangan ke suatu objek.

3) Meraba, membau, mencicip/mengecap yang dibutuhkan untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

4) Menulis atau mencatat.

5) Membaca.

6) Membuat ikhtisar atau ringkasan atau menggaris bawahi.

7) Mengaati tabel-tabel, diagram-diagram, dan bagan-bagan.

8) Menyusun paper atau kertas kerja.

9) Mengingat.

e. Manfaat Aktivitas Dalam Belajar
Penggunaan asas aktivitas dalam proses pembelajaran memiliki
manfaat tertentu, antara lain:*

1) Siswa mencari pengalaman sendiri dan langsung mengalami
sendiri.

2) Berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspek pribadi siswa.

3) Memupuk kerjasama yang harmonis dikalangan para siswa yang
dapat memperlancar kerja kelompok.

4) Siswa belajar bekerja bersama minat dan kemampuan sendiri,
sehingga sangat bermanfaat dalam rangka pelayanan perbedaan
individual.

5) Memupuk disiplin belajar dan suasana belajar yang demokratis dan
kekeluargaan, musyawarah dan mufakat.

6) Membina dan memupuk kerjasama antara sekolah dan masyarakat,
dan hubungan antara guru dan orang tua siswa, yang bermanfaat
dalam pendidikan.

7) Pembelajaran dan belajar dilaksanakan secara realistik dan konkrit
serta menghindarkan terjadinya verbalisme.

“Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, jakarta:rineka Cipta 2011. HIm 38
?* 1bid, HIm 91
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8) Pembelajaran dan kegiatan belajar menjadi hidup sebgaimana
halnya kehidupan dalam masyarakat yang penuh dinamika.

f. Upaya Pelaksanaan Aktivitas dalam Belajar
Dalam pelaksanaan aktivitas pembelajaran pada beberapa yang
harus diperhatikan sebagai berikut:**

1) Pelaksanaan aktivitas pembelajaran dalam kelas
Asas aktivitas dapat dilaksanakan dalam setiap kgiatan tatap muka
dalam kelas yang terstruktur, baik dalam bentuk komunikasi
langsung, kegiatan kelompok, kegiatan kelompok kecil, belajar
independen.

2) Pelaksanaan aktivitas pembelajaran sekolah masyarakat
Dalam pelaksanaan pembelajaran dilakukan dalam bentuk
membawa kelas kedalam masyarakat, melalui metode karya wisata
survei, kerja pengalaman, pelayanan masyarakat, berkemah,
berproyek, dan sebagainya. Cara lain, mengundang narasumber
dari masyarakat kedalam kelas, dengan metode manusia
sumber/nara sumber dan pengajar tamu (guest Icture), dan pelatih.

3) Pelaksanaan aktivitas pembelajaran dengan pendekatan Cara
Belajar Siswa Aktif (CBSA)
Pembelajaran dilaksanakan dengan titik berat pada keaktifan siswa
dan guru bertindak sebagai fasilitator dan narasumber, yang
memberikan kemudian bagi siswa untuk belajar.

Hubungan Strategi Menguji Pemahaman Terhadap Aktivitas
Belajar

Strategi Menguji Pemahaman adalah strategi yang bertujuan agar siswa

mengetahui dan dapat menguasai setiap poin-poin yang telah diajarkan. dan

ini juga bertujuan sebagai pengukur seberapa jauh tingkat perkembangan

anak dalam memahami materi yang telah disampaikan. Sehingga juga dapat

digunakan seagai cara mengubah aktivitas kelas.*

*!1bid, HIm 91
22 Syaiful Bahri Djamarah, psikologi belajar, jakarta: Rineka Cipta, 2011. HIm 38
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Selain itu, shela dalam depdiknas, 2002 melalui kerucut pengalaman
belajarnya. bahwa kita belajar 10% dari apa yang kita baca, 20% dari apa
yang kita dengar, 20% dari apa yang kita lihat, 50% dari apa yang kita lihat
dan dengar, 70 % dari apa yang kita katakan, 90% dari apa yang kita katakan
dan kita lakukan.”

Penerapan strategi menguji pemahaman dilaksanakan sebagai mana
mestinya, melibatkan beberapa aktivitas siswa. Sehingga siswa terlibat dalam
pembelajaran. adapun tingkat kestabilan siswa dalam bentuk kerucut
pengalaman tersebut yaitu pada tahap verbal, visual, dan Kketerlibatan,
sehingga strategi ini berpeluang untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa
sebesar 75% dan pada akhirnya akan berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa.

Berdasarkan penjelasan di atas diharapakan strategi menguji
pemahaman dapat digunakan dalam pelajaran matematika sehingga pada
akhirnya aktivitas belajar pada mata pelajaran matematika meningkat

B. Penelitian yang Relevan

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah

1. penelitian yang dilakukan oleh saudara Sri Wulan yang berjudul
“Penerapan Strategi Menguji Pemahaman Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Matematika Di Kelas V Sekolah Dasar

Muhammadiyah 036 Gobah Kecamatan Tambang Kabupaten K.':lm]g)ar”.24

2K okom Komalasari, Op.Cit, HIm 114

4 Sri Wulan, Penerapan Strategi Menguji Pemahaman terhadap Hasil Belajar Siswa
pada mata pelajaran matematika di kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah 036 Gobah
Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar, Skripsi, UIN SUSKA, 2014. HIm 56.
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2. penelitian yang dilakukan oleh Dyah Susilawati yang diterbitkan pada
tahun 2011 dengan judul: Peningkatan Aktivitas dan Prestasi Belajar
Matematika Melalui Strategi Menguji Pemahaman Di Kelas VII SMP Al-
Islam Surakarta®”

Hasil penelitian Sri Wulan menunjukkan adanya peningkatan hasil
belajar yakni pada siklus I mengalami peningkatan sebanyak 60,90% dan
pada siklus Il meningkat menjadi 78,63%. Begitu juga dengan penelitian
yang dilakukan oleh Dyah Susilawati yang mengalami peningkatan pada
aktivitas pada siklus I sebesar 50, 30%. Sedangkan, pada siklus Il meningkat
menjadi 70,64% dan prestasi belajar siswa dari 40% meningkat menjadi 81%.
Persamaan penelitian ini dengan kedua peneliti terletak pada variabel Y
dimana strategi yang digunakan ialah Strategi Menguji Pemahaman.
Kemudian pada tingkatan pendidikan penelitian ini sama dengan Sri Wulan.
Yakni, sama-sama melakukan peneliti di kelas V dan mengalami perbedaan
dengan Dyah Susilawati yang meneliti di kelas VII SMP. Perbedaan lainnya
terletak pada tempat penelitian. Dimana, Sri Wulan melakukan penelitian di
SDN 036 gobah kecamatan tambang kabupaten kampar pada tahun 2014 dan
Dyah Susilawati di SMP Al- Islam Surakarta pada tahun 2011. Sedangkan
penelitian ini akan dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 181 pekanbaru pada
tahun 2016. Serta, materi yang digunakan oleh Sri Wulan yang menggunakan
materi pokok perbandingan skala sedangkan peneliti akan mengunakan

materi pokok mengenai sifat-sifat bangun ruang. kemudian, variabel X yang

% http://interneta410080144.wordpress.com/kumpulan-artikel/peningkatan-aktivitas-dan-
prestasi-belajar-matematika-melalui-strategi-menguji-pemahaman. diakses pada hari selasa
tanggal 19 januari 2016. [online]
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di teliti oleh Sri Wulan adalah hasil dan Dyah Susilawati meneliti prestasi
sedangkan peneliti akan melakukan penelitian pada aktivitas belajar yang
sama dengan salah satu Variabel yang di teliti oleh Dyah Susilawati. Dan
Pada langkah-langkah kegiatan Strategi Menguji Pemahaman ini. agar
peneliti dapat mengetahui tingkatan pemahaman siswa terhadap soal yang
diberikan. Sri Wulan dan Dyah Susilawati menggunakan kartu dengan warna
yang disesuaikan dengan tingkatan pemahaman. sedangkan peneliti
mengunakan bendera.
Kerangka Berpikir
Kerangka berfikir dalam penelitian upaya meningkatkan aktivitas
belajar siswa pada mata pelajaran Matematika di kelas V Sekolah Dasar
Negeri 181 Pekanbaru tahun pelajaran 2015/2016 pada semester genap.
pembelajaran matematika adalah suatu ilmu pengetahuan yang bersifat
abstrak yang membutuhkan kecermatan dalam mempelajarinya sebagai
sarana berfikir logis yang sistematis dan kritis. Dengan matmatika, ilmu
pengetahuan lainya dapat berkembang. Strategi menguji pemahaman dapat
dengan mudah untuk memperoleh partisipasi yang luas dalam kelas dan
pertanggung jawaban individual. Strategi ini dapat digunakan sebagai cara
merubah aktivitas kelas.
Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus
dikerjakan guru dan siswa. agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara
efektif dan efisien. Strategi Menguji Pemahaman merupakan strategi yang

memacu aktivitas siswa dalam kelas dan dalam proses pembelajaran. serta
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dengan suasana kelas yang menyenangkan dan menarik perhatian siswa. Oleh
karena itu, guru harus berusaha semaksimal mungkin untuk mengembangkan
kemampuan dan pemahaman siswa. sehingga terjadilah proses pembelajaran
yang optimal.

Salah satu strategi yang dapat diterapkan dalam pembelajaran
matematika adalah strategi menguji pemahaman. Dari pernyataan di atas
dapat disimpulkan bahwa dengan melaksanakan stategi menguji pemahaman
dapat melatih keterampilan berfikir dan keterampilan sosial, dan jika
kemampuan berfikir siswa dilatih maka akan memungkinkan siswa untuk
mampu meraih keberhasilan siswa dalam belajarmsetelah berdiskusi dalam
kelompok. sehingga materi yang dipelajari siswa akan tersimpan dalam
jangka waktu yang cukup lama.

Dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan didalam kelas. guru
harus memiliki strategi ketika menyampaikan materi pelajaran. Sehingga,
terciptanya suasana belajar yang efektif dan efisien dan dapat sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai. Tujuan umum pendidikan adalah memberikan
kesempatan pada fikiran untuk aktif bekerja, membuka akal untuk berfikir
keras pada hal-hal yang positif, menjadikan manusia berilmu sebagai bekal
kehidupanya.

Sehingga dapat dipahami bahwa strategi adalah suatu pengetahuan
tentang langkah-langkah dan cara mengajar yang telah dirancang oleh guru
untuk diterapkan didalam kelas. Strategi pembelajaran yang dipilih oleh guru

selayaknya didasari oleh berbagai pertimbangan yang sesuai dengan situasi,

19
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kondisi, dan lingkungan yang dihadapinya. Pemilihan strategi pembelajaran
umumnya bertolak dari:

a. Rumusan tujuan pembelajaran yang diterapkan

b. Analisis kebutuhan dan karakteristik peserta didik yang dihasilkan

c. Jenis materi pembelajaran yang dikomunikasikan.

Strategi yang dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa salah satunya
adalah strategi Menguji Pemahaman, dimana strategi ini cocok untuk
meningkatkan aktivitas siswa dalam kelas dengan menggunakan beberapa
pertanyaan yang sesuai dengan mata pelajaran Matematika yang dipakai
untuk menilai kemampuan siswa. Diharapakan melalui penerapan strategi
Menguji Pemahaman dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata
pelajaran Matematika di kelas V Sekolah Dasar Negeri 181 pekanbaru.
Indikator Keberhasilan
1. Indikator Kinerja

a. Aktivitas Guru
Indikator kinerja aktivitas guru dengan penerapan strategi menguji
pemahaman adalah sebagai berikut:
1) Guru menyediakan soal-soal berdasarkan konsep kunci.
2) Guru menerangkan bagaimana cara menyelesaikan soal-soal yang
diberikan.
3) Guru memberikan aba-aba kepada siswa untuk mengangkat
bendera hijau yang telah diberikan sebelumnya, bagi siswa yang

mengerti cara mengerjakan soal, mengangkat bendera kuning bagi
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siswa yang masih ragu-ragu bagaimana mengerjakan soal,
mengangkat bendera merah bagi siswa yang tidak mengerti cara
mengerjakan soal.

Guru mengarahkan siswa menuju kelompok menurut kategori
bendera.

Guru memberikan kesempatan siswa yang tidak mengerti
menunjukkan bagian-bagian yang membingungkan mereka.
Sementara siswa lain yang telah mengerti mengajari temannya
atau menerangkan kedepan kelas.

Guru menunjuk siswa yang ragu-ragu untuk menanyakan
masalah-masalah apa yang membingungkan dan tidak mereka
mengerti.

Guru memerintahkan siswa yang telah mengerti untuk
menerangkan masalah-masalah tadi satu persatu.

Guru memberikan tambahan soal kepada siswa.

Guru menunjuk perwakilan siswa untuk menuliskan jawaban-
jawabannya dipapan tulis dan menerangkan
apa/bagaimana/mengapa memecahkan soal tersebut.

Guru meminta siswa untuk mengidentifikasi prinsip-prinsip
utama dalam memecahkan soal tersebut.

Guru menyuruh siswa untuk mencatat prinsip-prinsip utama
tersebut dalam buku catatan masing-masing dan menyimpan

untuk digunakan saat mengerjakan tugas perorangan.
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12) Guru memberikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru untuk

dikerjakan secara perorangan.

b. Aktivitas Siswa

Indikator aktivitas siswa dengan penerapan strategi menguiji

pemahaman adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Siswa memperhatikan bagaimana cara menyelesaikan soal-soal
yang diselesaikan oleh guru.

Siswa mengangkat bendera hijau yang telah diberikan
sebelumnya, bagi siswa yang mengerti cara mengerjakan soal,
mengangkat bendera kuning bagi siswa yang masih ragu-ragu
bagaimana mengerjakan soal, mengangkat bendera merah bagi
siswa yang tidak mengerti cara mengerjakan soal.

Siswa bergerak menuju kelompoknya masing-masing menurut
kategori bendera.

Siswa yang tidak mengerti menunjukkan bagian-bagian yang
membingungkan mereka. Siswa lain yang telah mengerti
mengajari temannya atau menerangkan kedepan kelas.

Siswa yang ragu-ragu menanyakan masalah-masalah apa yang
membingungkan dan tidak mereka mengerti.

Siswa yang telah mengerti menerangkan masalah-masalah tadi
satu persatu.

Siswa menerima tambahan soal yang diberikan oleh guru.
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8) Perwakilan siswa menuliskan jawaban-jawabannya dipapan tulis
dan menerangkan apa/bagaiman/mengapa memecahkan soal
tersebut.

9) Siswa mengidentifikasi prinsip-prinsip utama dalam memecahkan
soal di atas.

10) Siswa mencatat prinsip-prinsip utama tersebut dalam buku catatan
masing-masing dan menyimpan untuk digunakan saat
mengerjakan tugas perorangan.

11) Siswa menerima tugas-tugas yang diberikan oleh guru untuk
dikerjakan secara perorangan.

Indikator Aktivitas

Adapun indikator keberhasilan aktivitas belajar siswa dalam
penelitian ini pada mata pelajaran matematika adalah sebagai berikut:

a. Visual activities, berupa membaca berbagai informasi dalam kegiatan
investigasi.

b. Oral activities, berupa menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi
saran, mengeluarkan pendapat, diskusi ketika melakukan investigasi
dan menyajikannya kepada kelompok lain.

c. Listening activities, berupa mendengarkan uraian, percakapan, diskusi,
dalam menggunakan strategi menguji pemahaman.

d. Writing activities, berupa menulis laporan hasil investigasi.
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e. Mental activities, seperti mengangkat bendera, menanggapi,
menginggat, memcahkan soal, menganalisis, melihat hubungan,
mengambil keputusan.

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila aktivitas belajar siswa

dalam proses pembelajaran matematika siswa kelas V mencapai 75%.%

Artinya dengan persentase tersebut, hampir secara keseluruhan siswa

aktif dalam mengikuti proses pembelajaran matematika, atau aktivitas

belajar siswa tergolong baik.
3. Indikator Keberhasilan Penelitian

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran matematika siswa kelas VV mencapai 75%.%" Artinya dengan
persentase tersebut, hampir secara keseluruhan siswa aktif dalam mengikuti
proses pembelajaran matematika, atau aktivitas belajar siswa tergolong
cukup. Dalam menentukan kriteria penilaian tentang aktivitas belajar siswa,
aktivitas guru dan aktivitas siswa pada mata pelajaran matematika maka
dilakukan pengelompokan atas 4 kriteria penelitian sebagai berikut;?

a. 76% - 100% tergolong “Sangat Baik”

b. 56% - 75% tergolong “Baik”

c. 40% - 55% tergolong ““ Cukup”

d. <40% tergolong “Kurang”

*® Mulyasa, kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008,
him. 257.

2" Op.Cit, hlm. 257

%8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,Jakarta: Rineka
Cipta, 2004, him. 246



